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ABSTRAK
Dosen memiliki peran strategis dalam pendidikan tinggi, khususnya sebagai pelaksana Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Penelitian ini mengkaji pengaruh kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, dan motivasi berprestasi terhadap kepuasan kerja, serta implikasinya pada kinerja dosen dengan sertifikasi dosen sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) di Jawa Tengah, yang menghadapi tantangan rendahnya kinerja pada dimensi penelitian dan kurangnya transparansi dalam sertifikasi dosen.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan eksplanatori. Populasi penelitian adalah 283 dosen tetap STMIK, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Hasil pra-survei menunjukkan kepuasan kerja dosen berada pada kategori cukup, dengan rata-rata 3,25 untuk kompetensi pedagogik dan 3,07 untuk kompensasi keuangan. Uji reliabilitas instrumen menunjukkan semua variabel memiliki nilai di atas 0,700, yang berarti reliabel. Pengujian menggunakan Model Persamaan Struktural (SEM) mengidentifikasi hubungan signifikan antara variabel, khususnya pengaruh motivasi berprestasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja dosen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara positif memediasi hubungan antara kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, dan motivasi berprestasi terhadap kinerja dosen. Sertifikasi dosen juga memperkuat hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kinerja dosen melalui peningkatan kompetensi, kompensasi yang adil, dan motivasi yang kuat. Selain itu, pentingnya transparansi dalam sertifikasi dosen ditekankan sebagai langkah untuk mendukung mutu pendidikan tinggi.

Kata Kunci : 	Kompetensi Pedagogoik, Kompensasi Keuangan, Motivasi Berprestasi, Kepuasan Kerja, Sertifikasi dan Kinerja Dosen.
ABSTRACT
Lecturers play a strategic role in higher education, particularly as implementers of the Tridharma of Higher Education, encompassing education, research, and community service. This study examines the influence of pedagogical competence, financial compensation, and achievement motivation on job satisfaction, along with its implications for lecturer performance, with lecturer certification as a moderating variable. The research was conducted at the School of Informatics and Computer Management (STMIK) in Central Java, which faces challenges related to low performance in the research dimension and a lack of transparency in lecturer certification.
This study employs a quantitative approach using descriptive and explanatory methods. The research population comprises 283 permanent STMIK lecturers, with data collected through questionnaires, interviews, and observations. Preliminary survey results indicate that job satisfaction among lecturers is in the moderate category, with an average score of 3.25 for pedagogical competence and 3.07 for financial compensation. Reliability testing of the instruments revealed all variables had values above 0.700, indicating reliability. Testing using Structural Equation Modeling (SEM) identified significant relationships among variables, particularly the impact of achievement motivation on job satisfaction and lecturer performance.
The findings show that job satisfaction positively mediates the relationship between pedagogical competence, financial compensation, and achievement motivation on lecturer performance. Lecturer certification further strengthens these relationships. The study provides strategic recommendations to improve lecturer performance through enhanced competence, fair compensation, and strong motivation. Additionally, the importance of transparency in lecturer certification is emphasized as a step to support the quality of higher education.

Keywords: 	Pedagogical Competence, Financial Compensation, Achievement Motivation, Job Satisfaction, Certification, Lecturer Performance.

RINGKESAN

Dosen miboga peran strategis dina atikan luhur, hususna salaku palaksana Tridharma Perguruan Tinggi nu ngawengku atikan, panalungtikan, jeung pangabdian ka masarakat. Panalungtikan ieu nalungtik pangaruh kompetensi pedagogik, kompensasi finansial, jeung motivasi prestasi kana kapuasan gawé, sarta implikasi kana kinerja dosen kalayan sertifikasi dosen minangka variabel moderasi. Panalungtikan dilaksanakeun di Sakola Tinggi Manajemen Informatika jeung Komputer (STMIK) di Jawa Tengah, anu nyanghareupan tangtangan kinerja nuhandap dina dimensi panalungtikan jeung kurangna transparansi dina sertifikasi dosen.
Panalungtikan ieu ngagunakeun pendekatan kuantitatif kalayan metode deskriptif jeung eksplanatori. Populasi panalungtikan nyaéta 283 dosen tetep STMIK, kalayan data dikumpulkeun ngaliwatan angket, wawancara, jeung observasi. Hasil pra-survei nunjukkeun kapuasan gawé dosen aya dina kategori cukup, kalayan rata-rata skor 3,25 pikeun kompetensi pedagogik jeung 3,07 pikeun kompensasi finansial. Uji reliabilitas instrumen nembongkeun sagala variabel miboga nilai di luhur 0,700, hartina reliabel. Uji ngagunakeun Model Persamaan Struktural (SEM) ngaidentifikasi hubungan signifikan antara variabel, hususna pangaruh motivasi prestasi kana kapuasan gawé jeung kinerja dosen.
Hasil panalungtikan nunjukkeun yen kapuasan gawé sacara positif ngemediatsi hubungan antara kompetensi pedagogik, kompensasi finansial, jeung motivasi prestasi kana kinerja dosen. Sertifikasi dosen ogé nguatkeun hubungan eta. Panalungtikan ieu mere rekomendasi strategis pikeun ningkatkeun kinerja dosen ngaliwatan paningkatan kompetensi, kompensasi anu adil, jeung motivasi anu kuat. Salian ti eta, pentingna transparansi dina sertifikasi dosen ditekankeun minangka léngkah pikeun ngadukung kualitas atikan luhur.

Kecap Konci: 	Kompetensi Pedagogik, Kompensasi Finansial, Motivasi Prestasi, Kapuasan Gawé, Sertifikasi, Kinerja Dosen.







PENDAHULUAN
Dosen memiliki peran strategis dalam pendidikan tinggi, tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pelaksana Tridharma Perguruan Tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Keberhasilan institusi pendidikan tinggi sangat bergantung pada kinerja dosen, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, motivasi berprestasi, dan kepuasan kerja.
Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo (2014–2019, 2019–2024), visi pembangunan yang terangkum dalam Nawa Cita menekankan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui sektor pendidikan. Pendidikan tinggi menjadi pusat perhatian karena perannya dalam mencetak inovasi dan teknologi, meskipun dihadapkan pada tantangan seperti aksesibilitas, kualitas pendidikan, dan penguasaan teknologi.
Indonesia memiliki 4.593 perguruan tinggi, dengan Sekolah Tinggi mendominasi hingga 44,71%. Di Jawa Tengah, jumlah Sekolah Tinggi cukup signifikan, namun tidak ada yang masuk klaster terbaik dalam pemeringkatan kualitas perguruan tinggi. Sebagian besar dosen di wilayah ini hanya memiliki kualifikasi pendidikan S2, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara visi perguruan tinggi dan realisasinya, terutama dalam mutu pendidikan tinggi.
Hasil pra-survey pada dosen tetap STMIK di Jawa Tengah menunjukkan rata-rata kinerja cukup tinggi pada dimensi pendidikan dan pengajaran (3,40), namun rendah pada dimensi penelitian (2,97). Kepuasan kerja dosen juga berada pada kategori cukup puas, dengan dimensi "puas dengan pekerjaan" sebagai yang tertinggi (3,37) dan "senang dengan pekerjaan" sebagai yang terendah (3,16).
Kompetensi pedagogik dosen, yang mencakup kemampuan interpersonal, budaya dan etika, serta penyusunan kurikulum, memiliki rata-rata keseluruhan 3,25 (cukup efektif). Namun, kompetensi budaya dan etika berada pada nilai terendah (3,13). Pada aspek kompensasi keuangan, rata-rata keseluruhan adalah 3,07 (cukup), dengan kenaikan kompensasi sebagai dimensi terendah (2,80).
Motivasi berprestasi dosen, yang mencakup kemampuan menghadapi tantangan dan menilai kinerja, memiliki rata-rata 2,91 (cukup). Sertifikasi dosen berada pada kategori cukup tinggi dengan rata-rata 3,22, meskipun dimensi transparansi mendapat skor terendah (3,07).
Berdasarkan kondisi ini, Provinsi Jawa Tengah dipilih sebagai lokus penelitian karena letaknya yang strategis dan kontribusinya yang signifikan terhadap sektor pendidikan. Dengan berbagai tantangan geografis, sosial, dan ekonomi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi strategis untuk meningkatkan kualitas kinerja dosen.
Oleh karena itu, penelitian ini berjudul:"Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kompensasi Keuangan, dan Motivasi Berprestasi terhadap Kepuasan Kerja serta Implikasinya pada Kinerja Dosen yang Dimoderasi oleh Sertifikasi Dosen (Survey pada STMIK di Jawa Tengah)."




Kajian Pustaka
Bagian ini menguraikan landasan teori yang menjadi dasar penelitian ini, yang mencakup grand theory (manajemen dan organisasi), middle range theory (manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi), serta applied theory (kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, motivasi berprestasi, sertifikasi dosen, dan kinerja).
Teori Manajemen
Teori manajemen telah berkembang dari pemikiran kuno oleh Plato dan Aristoteles hingga masa Revolusi Industri. Frederick Taylor memperkenalkan manajemen ilmiah yang fokus pada efisiensi, sementara Henri Fayol menekankan pentingnya fungsi manajerial seperti perencanaan dan pengendalian. Pendekatan manajemen modern mencakup Total Quality Management (TQM) dan manajemen inovasi yang menekankan pentingnya efisiensi, fleksibilitas, inovasi, serta tanggung jawab sosial dalam pengelolaan organisasi.
Teori Organisasi
Teori organisasi mencakup perkembangan pemikiran tentang struktur organisasi, efisiensi, hierarki, dan perilaku organisasi. Pendekatan awal teori organisasi lebih berfokus pada efisiensi, seperti yang dicontohkan dalam pembagian kerja oleh Adam Smith, dan birokrasi yang diperkenalkan oleh Max Weber. Dalam perkembangannya, teori organisasi modern mengadaptasi berbagai perubahan seperti teknologi, globalisasi, dan dinamika bisnis. Penekanan kini lebih pada budaya organisasi, kepemimpinan, dan motivasi yang mendasari perilaku dalam organisasi.
Teori Perilaku Organisasi
Perilaku organisasi (PO) mempelajari bagaimana karyawan merespons perubahan dan inovasi, serta memberikan strategi untuk mengelola transisi dan budaya inovasi. PO juga mencakup penyelesaian konflik, perilaku etis, manajemen keberagaman, kepuasan kerja, dan kesejahteraan karyawan. Konsep PO membantu pemimpin dan manajer meningkatkan kinerja organisasi, keterlibatan karyawan, dan adaptasi terhadap perubahan. Secara keseluruhan, PO berfokus pada interaksi individu dan kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja.
Teori Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang diperlukan oleh dosen untuk mengelola pembelajaran secara efektif. Dosen yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat menciptakan pengalaman belajar yang menginspirasi dan mendukung perkembangan mahasiswa. Selain itu, kompetensi pedagogik juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Definisi kompetensi pedagogik mencakup kemampuan untuk memahami mahasiswa, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta mengevaluasi hasil belajar.
Teori Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja penting untuk menjelaskan hubungan konflik dan meningkatkan kinerja organisasi. Kepuasan kerja dapat diukur dari gaji, bonus, fasilitas, hubungan kerja, dan peluang pengembangan. Definisi kepuasan kerja menurut para ahli mencakup perasaan seseorang terhadap pekerjaannya secara umum (Spector, 2018), berkontribusi terhadap kinerja (Rahayu et al., 2018), serta menggambarkan perilaku positif dalam bekerja (Ye et al., 2019). Kepuasan kerja penting karena meningkatkan produktivitas, reputasi perusahaan, kualitas kerja, retensi karyawan, kesehatan psikologis, dan hubungan kerja yang positif.
Teori Sertifikasi Dosen
Sertifikasi Dosen bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, menjamin kompetensi Dosen dalam mengajar, penelitian, dan pengabdian. Proses sertifikasi melibatkan evaluasi kualifikasi dan keterampilan Dosen berdasarkan undang-undang yang berlaku (Madina, 2023; Nusantari, 2022). Definisi sertifikasi Dosen adalah proses pemberian sertifikat sebagai bukti kompetensi (Alawiah, 2018), dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan profesionalisme Dosen.
Kerangka Pemikiran
Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel-variabel yang saling terkait. Kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, dan motivasi berprestasi sebagai variabel bebas memengaruhi kepuasan kerja sebagai variabel mediasi, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja dosen. Sertifikasi dosen bertindak sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja dosen. Beberapa penelitian pendahuluan mendukung hubungan positif antara kompetensi pedagogik dengan kompensasi keuangan, motivasi berprestasi, serta kepuasan kerja. Selain itu, kompensasi keuangan dan motivasi berprestasi juga berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, yang akhirnya meningkatkan kinerja dosen.
Berlandaskan pada teori – teori dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan, maka peneliti dapat menetapkan landasan keseluruhan landasan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mendukung alur pemikiran dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
[image: ]





















Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, disusun paradigma penelitian disajikan pada gambar sebagai berikut:
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Keterangan: Teori-teori yang membangun paradigma penelitian.1

	Teori hubungan kompetensi pedagogik dengan kompensasi keuangan, yaitu: Saputra (2020), Porniadi et al. (2019); dan Farihah et al. (2024)
	Teori hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi berprestasi, yaitu: Agussalim et al. (2024); Azmi et al. (2022); dan Syamsuri et al. (2022)2

	Teori hubungan kompensasi keuangan dengan motivasi berprestasi, yaitu: Djibran (2017); Maslihatiddiniyah & Rachmawati (2020); dan Rudy et al. (2021)3

	Teori pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kepuasan kerja, yaitu: Kiki et al. (2019) dan Yan et al. (2022), Hehanussa et al. (2023)4

	Teori pengaruh kompensasi keuangan terhadap Kepuasan Kerja, yaitu: Watkins & Fusch (2022); González et al. (2021)5

	Teori pengaruh motivasi berprestasi terhadap kepuasan kerja, yaitu:  Makhamreh et al. (2022); dan Ple (2019), Filipkowski & Derbis (2023), Manurung (2020); dan Metz, (2018).6

		Teori pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dosen, yaitu: Memon et al. (2023b); Nurfaaizah et al. (2023); Rachman (2021), Adanlawo et al. (2023); dan Minarwati (2018)7

	Teori pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dosen yang dimoderasi oleh Sertifikasi Dosen, yaitu: Anggreni (2023); Sugiyo (2020); dan Suhada et al. (2017).8


Hipotesis Penelitian
Penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis, yaitu:
1. Kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, dan motivasi berprestasi berpengaruh simultan terhadap kepuasan kerja dosen tetap STMIK di Jawa Tengah.
2. Kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap kepuasan kerja dosen tetap STMIK di Jawa Tengah.
3. Kompensasi keuangan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dosen tetap STMIK di Jawa Tengah.
4. Motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dosen tetap STMIK di Jawa Tengah.
5. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja dosen tetap STMIK di Jawa Tengah.
6. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja dosen yang dimoderasi oleh sertifikasi dosen tetap STMIK di Jawa Tengah.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah manajemen dengan fokus pada manajemen sumber daya manusia, perilaku organisasi, dan manajemen pendidikan. Metode yang diterapkan adalah deskriptif dan eksplanatori. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan gejala atau kejadian secara sistematis, sementara penelitian eksplanatori menjelaskan informasi deskriptif yang ada. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis deskriptif dan verifikatif, yang mencakup pengujian hubungan sebab-akibat dan korelasi antar variabel.
Desain Penelitian
Desain penelitian ini mengikuti langkah-langkah yang dimulai dari studi pendahuluan, identifikasi masalah, penulisan hipotesis, pengumpulan data, hingga pembahasan hasil penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif dan kausalitas.
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Penelitian ini terdiri dari enam variabel, yaitu: kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, motivasi berprestasi, kepuasan kerja, sertifikasi dosen, dan kinerja dosen. Setiap variabel dioperasionalkan dengan indikator dan skala untuk mengukur hubungan antar variabel secara sistematis.
Definisi Variabel Kompetensi Pedagogik: Standar profesional yang dibutuhkan seorang pengajar.
· Kompensasi Keuangan: Balasan yang diterima karyawan dalam bentuk uang.
· Motivasi Berprestasi: Keinginan untuk mencapai keunggulan dalam tugas.
· Kepuasan Kerja: Perasaan umum terhadap pekerjaan.
· Sertifikasi Dosen: Sertifikat yang diberikan kepada dosen berdasarkan kredensial yang dimiliki.
· Kinerja Dosen: Implementasi pengetahuan yang diperoleh dalam tugas mengajar dan pengembangan diri.
Operasionalisasi Variabel
Masing-masing variabel memiliki indikator yang akan diukur dengan skala ordinal melalui kuesioner, seperti kemampuan mengajar, gaji, motivasi, serta kepuasan kerja, yang seluruhnya diukur dengan instrumen yang telah divalidasi.
Sumber data penelitian ini mencakup karakteristik umum Dosen STMIK di Jawa Tengah serta data variabel yang dikaji, dengan sumber data berasal dari Perguruan Tinggi. Data terdiri dari data primer dan sekunder, di mana data primer diperoleh dari tanggapan dosen terkait kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, motivasi berprestasi, kepuasan kerja, sertifikasi dosen, dan kinerja. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Populasi penelitian adalah 283 Dosen Tetap STMIK di Jawa Tengah, dengan sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, yang melibatkan seluruh dosen dalam populasi. Pengujian instrumen penelitian meliputi uji validitas, reliabilitas, dan normalitas, serta analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk menggambarkan dan menganalisis hasil survei.
Bobot nilai dibedakan antara signifikansi positif dan negatif, berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden, item-item pernyataan dalam variabel digambarkan dalam deskripsi frekuensi untuk mengetahui frekuensi, persen, nilai, dan kategori lainnya. Nilai terendah ditentukan berdasarkan jumlah responden, sedangkan nilai tertinggi dikalikan dengan bobot skor tertinggi. Jarak interval dihitung dari nilai terendah ke tertinggi untuk memperoleh lima kategori rating.
Analisis verifikatif menggunakan Model Persamaan Struktural (SEM), yang memungkinkan analisis hubungan antara konstruk laten, indikatornya, dan kesalahan pengukuran. SEM dapat menguji hubungan sebab-akibat dan digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel. SEM dibagi menjadi dua pendekatan: berbasis kovarian (CBSEM) dan berbasis varian. Model struktural menguji hubungan antar indikator variabel, menggunakan nilai R-squared untuk mengukur konstruk endogen, dengan hubungan bivariat yang dianggap signifikan jika p-value < 0,05.
Analisis SEM juga melibatkan mediasi dan moderasi, yang mengevaluasi efek tidak langsung dari hubungan yang dimediasi dan dimoderasi. Langkah-langkah pengujian SEM meliputi pengembangan model berbasis teori, diagram alur hubungan kausalitas, konversi diagram alur ke dalam persamaan struktural dan spesifikasi model pengukuran, serta evaluasi kriteria goodness of fit seperti Chi-square, RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI, dan CFI.
Jika model yang direncanakan belum sesuai, modifikasi diperlukan berdasarkan modification indices. Modifikasi dapat dilakukan berulang untuk mencapai kesesuaian dengan nilai acuan goodness of fit (GOF), yang meliputi beberapa parameter seperti Chi-square, RMSEA, GFI, dan CFI. Setiap parameter memiliki kriteria tertentu untuk menunjukkan kecocokan model.
Interpretasi dan modifikasi model dilakukan dengan mengamati residual yang dihasilkan. Jika residual lebih dari 2% atau nilai residual ≥ 2,58, modifikasi dapat dipertimbangkan, seperti menambah alur baru untuk memperbaiki model.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan menggunakan uji t dan F. Kriteria pengujian termasuk uji simultan menggunakan distribusi F dan pengujian parsial menggunakan distribusi t dengan taraf signifikansi 5%.
Uji kelayakan model mengukur kemampuan penelitian dalam memberikan pemahaman dan prediksi yang akurat. Kelayakan model dinilai melalui beberapa kriteria, seperti teori yang mendasari, akurasi estimasi parameter, kemampuan penjelasan hubungan antar fenomena ekonomi, dan kemampuan memprediksi masa depan. Model yang memenuhi kriteria ini dapat dianggap layak untuk penelitian ilmiah.

PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc173105198]Tabel
Pengujian Reliabilitas Variabel
	Variable
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Kemampuan Pedagogik
	0,897
	0,700
	Reliabel

	Kompensasi Keuangan
	0,908
	0,700
	Reliabel

	Motivasi Berprestasi
	0,941
	0,700
	Reliabel

	Kepuasan Kerja 
	0,912
	0,700
	Reliabel

	Sertifikasi Dosen
	0,888
	0,700
	Reliabel

	Kinerja Dosen
	0,898
	0,700
	Reliabel


Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27 (2024)
          Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas didapat nilai reliabilitas untuk nilai koefisien reliabilitas instrument penelitian lebih besar dari 0,700 yang berarti seluruh variabel penelitian dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan.

[bookmark: _Toc173105199]Tabel
Hasil Uji Normalitas Data
[image: ]
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27 (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan melalui tabel di atas, model secara multivariat menunjukkan memenuhi asumsi normalitas, di mana nilai probabilitas Asymp. Sig (2-tailed) yang didapat lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan (0,05) untuk semua variabel. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa data yang akan diolah merupakan data yang memiliki distribusi normal.
[bookmark: _Toc173105223]Tabel
Hasil Uji Kesesuaian Model
	Hubungan Antar Variabel
	Pra- 
estimasi
	Pasca estimasi
	Kesesuaian

	Kompetensi Pedagogik terhadap Kepuasan Kerja 
	+
	+
	Sesuai

	Kompensasi Keuangan terhadap Kepuasan Kerja 
	+
	+
	Sesuai

	Motivasi Berprestasi terhadap Kepuasan Kerja 
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Pembahasan Hasil Analisis Verifikatif
Pembahasan verifikatif bertujuan menguji pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kompensasi Keuangan, dan Motivasi Berprestasi terhadap Kepuasan Kerja serta Implikasinya pada Kinerja Dosen yang dimoderasi oleh Sertifikasi Dosen STMIK di Provinsi Jawa Tengah.
1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kompensasi Keuangan, dan Motivasi Berprestasi terhadap Kepuasan Kerja
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dosen, dengan kontribusi total sebesar 73,21%. Pengaruh terbesar berasal dari Kompetensi Pedagogik, yang berkontribusi sebesar 26,80%. Kompensasi Keuangan menyumbang 21,18%, dan Motivasi Berprestasi berkontribusi 25,23%. Hal ini menunjukkan pentingnya ketiga variabel dalam meningkatkan kepuasan kerja dosen di STMIK Jawa Tengah.
2. Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kepuasan Kerja Dosen pada STMIK Di Jawa Tengah
Kompetensi Pedagogik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dosen, dengan kontribusi sebesar 26,80%. Meskipun pengaruh langsungnya lebih kecil dibandingkan pengaruh tidak langsung, kompetensi pedagogik tetap menjadi variabel penting dalam meningkatkan kepuasan kerja, terutama melalui keterampilan mengajar dan komunikasi yang baik.
3. Pengaruh Kompensasi Keuangan terhadap Kepuasan Kerja Kepuasan Kerja Dosen pada STMIK Di Jawa Tengah
Secara parsial, Kompensasi Keuangan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dosen, dengan kontribusi 21,18%. Kompensasi yang sesuai, seperti gaji, insentif, dan tunjangan, meningkatkan kepuasan kerja. Namun, masih terdapat ketimpangan dalam distribusi kompensasi, yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan dosen.
4. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Kepuasan Kerja Dosen STMIK Di Jawa Tengah
Motivasi Berprestasi memberikan kontribusi signifikan sebesar 25,23% terhadap Kepuasan Kerja dosen. Dosen dengan motivasi tinggi cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, dan institusi perlu menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi berprestasi melalui penghargaan dan kesempatan pengembangan.
5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Dosen pada STMIK Di Jawa Tengah
Kepuasan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Dosen, dengan kontribusi sebesar 79,76%. Faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman juga memengaruhi kepuasan kerja dosen, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka.
6. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Dosen yang Dimoderasi oleh Sertifikasi Dosen STMIK Di Jawa Tengah.
Berdasarkan hasil analisis verifiktif diketahui bahwa pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Dosen yang dimoderasi Sertifikasi Dosen pada STMIK Di Jawa Tengah sebesar 83,06 persen.  Dengan demikian sertifikasi dosen  dapat memberikan pengaruh tambahan atau memberikan penguatan. Dengan demikian upaya peningkatan dosen yang memperoleh tunjangan sertifikasi semakin banyak, dan tingkatan kepangkatan dosen semakin tinggi sehingga nilai nominal dari sertifikasi dosen tersebut semakin besar.  

KESIMPULAN
1. Kondisi kompetensi pedagogik dosen di STMIK Jawa Tengah masih dalam kategori cukup baik, dengan aspek budaya dan etika menjadi yang terkuat, sementara kemampuan interpersonal merupakan dimensi yang perlu perhatian lebih. Kompensasi keuangan dosen juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, meskipun masih belum merata di seluruh dosen. Motivasi berprestasi dosen menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup, namun belum tinggi secara keseluruhan.
2. Kepuasan kerja dosen STMIK Jawa Tengah berada pada kategori cukup tinggi, dengan semangat bekerja sebagai dimensi dominan, namun masih terdapat ketidakmerataan di antara dosen. Sertifikasi dosen menunjukkan tingkat kepuasan yang cukup, namun transparansi dalam pemberian sertifikasi perlu ditingkatkan.
3. Kinerja dosen STMIK Jawa Tengah berada pada kategori cukup baik, dengan pengabdian pada masyarakat menjadi dimensi terbesar. Namun, pengembangan kinerja dosen masih perlu diperhatikan lebih lanjut.
4. Kompetensi pedagogik, kompensasi keuangan, dan motivasi berprestasi memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen, dengan kontribusi sebesar 73,21%. Meningkatkan kompetensi pedagogik menjadi prioritas penting dalam meningkatkan kepuasan kerja dosen.
5. Kompetensi pedagogik memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen, dengan pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan kompetensi pedagogik untuk mendukung kepuasan kerja dosen.
6. Kompensasi keuangan juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen, meskipun pengaruhnya terkecil di antara variabel lainnya. Namun, pengelolaan kompensasi yang lebih merata dapat meningkatkan kepuasan kerja.
7. Motivasi berprestasi menunjukkan pengaruh besar terhadap kepuasan kerja dosen, dengan pengaruh langsung lebih besar dibandingkan tidak langsung, sehingga perlu menjadi fokus dalam peningkatan kinerja dosen.
8. Kepuasan kerja dosen berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen, dengan kontribusi sebesar 79,76%. Peningkatan kepuasan kerja menjadi kunci untuk mendorong kinerja dosen yang lebih baik.
9. Sertifikasi dosen memoderasi hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja dosen, memberikan pengaruh signifikan sebesar 83,06%. Sertifikasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja dosen melalui peningkatan kepuasan kerja.
SARAN
1. Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dosen, disarankan agar dosen mengikuti pelatihan, seminar, serta mempraktikkan nilai-nilai budaya dan etika dalam interaksi dengan mahasiswa.
2. Agar kompensasi keuangan dosen meningkat, lembaga perlu memperhatikan transparansi dalam pemberian kompensasi serta mengelola pendapatan secara lebih efektif dan adil.
3. Motivasi berprestasi dosen dapat ditingkatkan melalui pengembangan keterampilan menghadapi tantangan, mengikuti seminar, dan memperoleh pelatihan yang mendukung perkembangan diri.
4. Peningkatan kepuasan kerja dosen bisa dicapai dengan memperbaiki fasilitas kerja, menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, dan memperhatikan masalah yang dihadapi dosen.
5. Untuk meningkatkan sertifikasi dosen, lembaga harus memperjelas kriteria penilaian sertifikasi dan memberikan dukungan yang diperlukan dalam proses tersebut.
6. Kinerja dosen dapat diperbaiki dengan mendorong pengabdian masyarakat serta peningkatan peran dosen dalam organisasi profesi dan kegiatan ilmiah.
7. Dalam rangka meningkatkan pengaruh variabel terhadap kepuasan kerja, penting untuk memperkuat seluruh dimensi kompetensi pedagogik, kompensasi, dan motivasi berprestasi melalui pelatihan serta pemberian umpan balik konstruktif.
8. Tunjangan sertifikasi dosen dapat dioptimalkan dengan menyediakan pelatihan, pembinaan, dan pengakuan bagi dosen yang mengajukan sertifikasi serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.
9. Peneliti disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan memasukkan variabel tambahan, seperti budaya organisasi, disiplin kerja, dan sarana prasarana yang relevan, serta memperluas ruang lingkup penelitian ke luar wilayah STMIK di Jawa Tengah.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan Motivasi Kepuasan Seriikasi Kinerja
Pedagogik  Kompsnsasi  Berprestasi Keria Dosen Dosen
N 283 283 283 283 283 283
Normal Parameters™®  Mean 57.5548 521837 50.46864 49,6431 48.11688 66.4208
Std. Deviation 9.95021 9.18804 1018907 9.64803 8.38203 10.49908
Most Extreme Differences  Absolute 085 13 107 067 087 115
Positive 085 108 o2 046 060 o78
Negaive -061 113 -107 -087 -7 118
Test Statistic 085 13 107 067 087 115
Asymp. Sig. (2-tailed) 104¢ 073¢ 087¢ 136° 099° 069°
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b. Calculated from data,
. Lillefors Significance Correction
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